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BAB II  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1  Sejarah Singkat Perusahaan 

 Menjelaskan secara singkat sejarah instansi/ perusahaan tempat kerja 

magang KPN CORP adalah grup perusahaan yang bergerak di berbagai sektor 

usaha, termasuk agribisnis seperti perkebunan kelapa sawit dan pengolahan 

turunannya, bahan bangunan seperti semen, properti, serta perdagangan 

internasional. Perusahaan ini didirikan pada tahun 2019 sebagai perusahaan 

holding yang mengkonsolidasikan berbagai unit usaha di bidang pertanian, 

industri, properti, dan perdagangan guna mengoptimalkan skala ekonomi dan 

efisiensi operasional. Berkantor pusat di Jakarta, KPN CORP berkembang 

dengan cepat dan memperluas aktivitasnya ke berbagai wilayah di Indonesia 

serta menjalin relasi usaha ke beberapa negara di Asia. 

 

Gambar 2.1 Logo KPN Corp 

 KPN CORP memiliki beberapa divisi usaha utama, antara lain pertanian dan 

agribisnis dengan fokus pada perkebunan kelapa sawit dan industri hilirnya, 

industri dan bahan bangunan termasuk produksi semen, properti yang meliputi 

pengembangan properti residensial dan komersial, serta perdagangan 

internasional yang menangani ekspor dan impor produk terkait usaha utama. 

KPN CORP sudah mempekerjakan lebih dari 30.000 tenaga kerja yang tersebar 
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di berbagai unit usaha dan lokasi kerja di dalam negeri maupun di luar negeri, 

seperti Singapura, Vietnam, Sri Lanka, dan Mauritius. 

 Awalnya, KPN CORP merupakan entitas usaha yang bergerak di bidang 

perkebunan kelapa sawit dengan nama dagang yang berbeda dan cakupan usaha 

yang masih terbatas secara geografis dan sektoral. Seiring dengan perkembangan 

dan kebutuhan ekspansi, perusahaan ini mulai melakukan konsolidasi dengan 

berbagai unit usaha lain yang memiliki fokus di sektor agribisnis dan industri. 

Pada awal dekade 2010-an, KPN CORP memperluas portofolionya dengan 

memasuki industri semen dan properti, melalui pendirian anak-anak perusahaan 

yang beroperasi secara mandiri namun tetap berada dalam satu jaringan usaha. 

 Transformasi signifikan terjadi ketika beberapa unit bisnis perkebunan dan 

industri diintegrasikan ke dalam satu struktur korporasi untuk meningkatkan 

efisiensi dan skala ekonomi. Integrasi ini mengarah pada pembentukan grup 

usaha terpadu, yang kemudian menjadi landasan pembentukan perusahaan 

holding yang lebih besar. Pada tahun 2018, langkah formal untuk menyatukan 

seluruh unit strategis dilakukan dengan membentuk KPN CORP sebagai entitas 

induk (holding company) yang menaungi unit-unit usaha di bidang perkebunan 

(hulu), pengolahan produk kelapa sawit (hilir), produksi bahan bangunan, 

pengembangan properti, serta perdagangan dan logistik. 

 Transformasi berlanjut pada tahun 2019 dengan perubahan identitas dan 

reposisi merek perusahaan menjadi lebih modern dan terstruktur. Unit usaha 

perkebunan diubah nama dan struktur organisasinya menjadi lebih profesional 

melalui pendirian divisi khusus yang berfokus pada keberlanjutan dan efisiensi 

operasional. Di saat yang sama, unit hilir untuk pengolahan hasil sawit juga 

dibentuk untuk memperkuat rantai nilai. Seiring berjalannya waktu, KPN CORP 

juga memperluas cakupan bisnis ke sektor kesehatan dan properti residensial 

skala besar. Perusahaan kini telah tumbuh menjadi grup usaha terintegrasi 

dengan lebih dari 30.000 karyawan, dengan operasi yang mencakup berbagai 

provinsi di Indonesia dan hubungan bisnis di tingkat internasional.  
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 KPN CORP sangat menekankan pada praktik usaha yang bertanggung 

jawab terhadap lingkungan dan sosial. Kebijakan perusahaan meliputi 

pengelolaan lingkungan agar dampak negatif terhadap alam diminimalkan, 

perhatian terhadap hak-hak masyarakat lokal yang terdampak usaha, 

transparansi dalam operasional, serta menjaga standar kualitas dalam setiap unit 

usaha. Kantor pusat perusahaan terletak di Jakarta dan menjadi pusat koordinasi 

untuk seluruh divisi usaha dan manajemen operasional 

2.1.1 Visi Misi 

 KPN Corp memiliki visi yaitu “Sejahtera bersama para pemangku 

kepentingan dengan cara bertanggung jawab dan berkelanjutan.”. Visi ini 

menggambarkan komitmen perusahaan untuk menciptakan kesejahteraan yang 

merata bagi seluruh pihak yang terlibat dalam kegiatan usahanya. 

 KPN Corp Juga memiliki misi yaitu “Menyediakan produk dan layanan dengan 

kualitas terbaik, memberdayakan masyarakat dan komunitas, seiring dengan 

memastikan kelestarian lingkungan, dan memberi nilai tambah bagi seluruh 

pemangku kepentingan.”. Misi ini menegaskan komitmen perusahaan dalam 

menghadirkan produk dan layanan unggul, sekaligus turut mendorong 

pertumbuhan sosial melalui pemberdayaan masyarakat 
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2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Gambar 2.2 Strutur Organisasi KPN Corp Divisi FICO 

Gambar 3.2 menunjukkan struktur organisasi pada divisi FICO. Project 

Manager berada di posisi paling atas dan bertanggung jawab penuh atas 

perencanaan, koordinasi, pengawasan, dan evaluasi seluruh kegiatan tim. Di bawah 

Project Manager terdapat dua peran utama, yaitu Koordinator ABAPER dan 

Koordinator Functional. Koordinator ABAPER membawahi Staff ABAPER, yang 

menangani pengembangan teknis ABAP, mulai dari perancangan program, 

pemrograman, hingga pengujian report SAP, dan salah satu Staff ABAPER 

membimbing ABAPER Intern dalam melaksanakan tugas pendukung serta 

pengembangan kemampuan teknis. Sementara itu, Koordinator Functional 

membawahi Staff Functional, yang bertugas mendukung analisis kebutuhan bisnis, 

penyusunan dokumentasi FSD, dan pengujian kesesuaian sistem dengan kebutuhan 

pengguna.  

 


